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Pendahuluan

1
•Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab penting dalam memastikan proses pembelajaran berjalan 
efektif untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

2
Keberhasilan mencapai tujuan pendidikan sangat erat kaitannya dengan kepemimpinan kepala sekolah, yang berfungsi untuk 
mengelola lingkungan belajar dan meningkatkan kinerja guru. 

3

•Kurangnya studi mendalam mengenai kepemimpinan visioner di sekolah, terutama yang berfokus pada dampaknya terhadap kinerja 
guru, menciptakan kebutuhan untuk penelitian ini guna mengisi celah pengetahuan yang ada. 

4

•Gaya kepemimpinan di lembaga pendidikan berpengaruh besar terhadap kemajuan lembaga. Pemimpin yang visioner dapat 
berkontribusi pada peningkatan kinerja guru dan siswa. 
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•Kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan visioner dapat menciptakan inovasi dalam pembelajaran, membangun budaya 
kerja yang profesional, dan mendorong kinerja guru untuk mencapai hasil terbaik. 

6

•Terdapat tantangan dalam penerapan kepemimpinan visioner, termasuk motivasi kerja guru, keterbatasan fasilitas, dan 
perlunya peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan. 
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Rumusan Masalah

1. Bagaimana karakteristik kepemimpinan visioner kepala 
sekolah di SD Negeri Kepunten Kecamatan Tulangan?

2. Bagaimana dampak kepemimpinan visioner kepala
sekolah terhadap kinerja guru di SD Negeri Kepunten
Kecamatan Tulangan?

3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 
efektivitas kepemimpinan visioner kepala sekolah dalam 
terhadap kinerja guru?
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Urgensi Penelitian

Kebutuhan untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan
Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi yang cepat, meningkatkan kualitas pendidikan merupakan suatu kebutuhan 
mendesak. Kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan visioner diharapkan dapat memicu peningkatan kinerja guru, yang 
merupakan faktor kunci dalam keberhasilan proses pembelajaran di sekolah 

Pembangunan Budaya Kerja yang Positif  
Dengan meningkatkan kepemimpinan visioner, diharapkan dapat menciptakan budaya kerja yang lebih profesional dan 
kolaboratif di lingkungan sekolah. Hal ini penting untuk mewujudkan atmosfer yang mendukung kreativitas dan inovasi dalam 
pembelajaran, yang pada gilirannya akan berdampak pada pencapaian siswa 

Keterbatasan Riset Terkait
Masih terdapat kekurangan dalam penelitian yang mengkaji secara mendalam dampaknya terhadap kinerja guru di sekolah dasar, 
khususnya dalam konteks lokal seperti di SD Negeri Kepunten. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dan 
memberikan wawasan baru mengenai kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru 
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Metodologi Penelitian
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HASIL
1. Karakteristik Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah:

• Kepala sekolah mampu menjadi penentu arah (direction setter) dengan 
merumuskan visi dan misi yang jelas dan inspiratif.

• Kepala sekolah berperan sebagai agen perubahan (change agent) yang 
mampu menginisiasi program inovatif dan pengembangan sekolah.

• Fokus ke masa depan (future-oriented) dengan melakukan evaluasi dan 
penyesuaian visi secara berkala.

• Sebagai pelatih profesional (professional coach), memberikan pendampingan 
dan supervisi kepada guru.

• Responsif dalam menyelesaikan masalah secara cepat dan tepat untuk 
menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif dan kolaboratif.

2. Dampak Kepemimpinan Visioner terhadap Kinerja Guru:

• Guru mengalami peningkatan dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran.

• Penguasaan materi dan inovasi metode pengajaran semakin baik.

• Manajemen kelas menjadi lebih kondusif dan disiplin.

• Guru lebih profesional, inovatif, dan reflektif, didukung oleh supervisi, 
coaching, motivasi, dan apresiasi dari kepala sekolah.

3. Faktor Pendukung Kepemimpinan Visioner:

• Komitmen kuat dari kepala sekolah.

• Dukungan dan partisipasi guru, komite sekolah, dan 
masyarakat.

• Terbentuknya budaya kerja sama dan kolaborasi.

• Pelatihan dan pengembangan berkelanjutan bagi 
pendidik.

4. Faktor Penghambat Implementasi Kepemimpinan 
Visioner:

• Keterbatasan fasilitas sarana dan prasarana.

• Beberapa guru yang belum siap berinovasi.

• Minimnya anggaran pendidikan yang menghambat 
pengembangan program.
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PEMBAHASAN
Kepala sekolah yang memiliki karakteristik sebagai penentu arah, agen perubahan, berorientasi ke masa depan, dan pelatih profesional mampu 
menciptakan lingkungan yang inovatif dan kolaboratif, mendukung pencapaian visi sekolah secara berkelanjutan.

Selain itu, kepemimpinan yang komunikatif, inspiratif, dan solutif dapat memberikan dampak positif terhadap motivasi dan profesionalisme guru, 
yang tercermin dari peningkatan kualitas pembelajaran, penguasaan materi, serta inovasi dalam metode pengajaran. Pendekatan kepemimpinan yang 
membangun growth mindset dan memberikan penghargaan kepada guru juga berperan penting dalam meningkatkan semangat kerja serta kepercayaan 
diri tenaga pendidik.

Namun, keberhasilan kepemimpinan visioner tidak lepas dari faktor pendukung dan hambatan. Faktor pendukung meliputi komitmen kepala sekolah, 
dukungan komunitas, budaya kerja sama, dan pelatihan berkelanjutan. Sebaliknya, hambatan seperti keterbatasan fasilitas, beban administratif, 
resistensi terhadap perubahan, dan keterbatasan anggaran perlu dikelola secara efektif.

Dalam konteks praktis, keberhasilan implementasi visi dan program sekolah sangat bergantung pada keterlibatan semua pihak, komunikasi yang 
terbuka, serta adaptasi terhadap perubahan. Oleh karena itu, peran kepala sekolah sebagai pemimpin yang inspiratif dan strategis menjadi kunci utama 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan.

Kepemimpinan visioner merupakan faktor kunci dalam pengembangan sekolah yang efektif dan inovatif. Upaya memperkuat karakteristik tersebut 
dan mengatasi hambatan yang ada merupakan langkah strategis untuk mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan 
masyarakat saat ini dan masa depan.
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TEMUAN PENTING
1. Karakteristik Kepemimpinan Visioner
• Kepala sekolah berperan sebagai penentu arah dan penggerak perubahan.
• Memiliki orientasi masa depan, kemampuan membina guru, serta cepat dan tepat dalam mengambil solusi.

• Penelitian ini menemukan dimensi responsif–solutif dalam kepemimpinan visioner kepala sekolah di SD Negeri 
Kepunten yang melengkapi teori Nanus dengan penekanan pada tindakan cepat dan tepat serta berdampak 
positif pada kinerja guru, budaya kolaboratif, dan mutu pembelajaran.

2. Dampak terhadap Kinerja Guru
• Kepemimpinan visioner meningkatkan kualitas perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.
• Guru lebih profesional, inovatif, dan termotivasi dalam mengelola kelas serta mengevaluasi pembelajaran.
• Pembinaan dan dukungan kepala sekolah memperkuat kinerja dan kompetensi guru.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat
• Faktor pendukung meliputi komitmen pimpinan, budaya kerja sama, dukungan masyarakat, dan pelatihan 

berkelanjutan.
• Hambatan mencakup keterbatasan sarana, resistensi terhadap inovasi, beban administrasi, dan minimnya 

anggaran.
• Diperlukan strategi berkelanjutan untuk mengoptimalkan dukungan dan meminimalkan hambatan.
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MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat Teoretis (Akademis)
• Penelitian ini memperkaya kajian manajemen dan kepemimpinan pendidikan, khususnya 

kepemimpinan visioner kepala sekolah, dengan menambahkan dimensi kepemimpinan yang 
responsif dan solutif yang berdampak baik pada kinerja guru.

2. Manfaat Praktis
• Bagi Kepala Sekolah: Menjadi acuan dalam menerapkan kepemimpinan visioner yang humanis, 

dialogis, dan efektif untuk meningkatkan kinerja guru.
• Bagi Guru: Menjadi bahan refleksi untuk meningkatkan profesionalisme dan inovasi pembelajaran.
• Bagi Sekolah: Mendukung peningkatan mutu pembelajaran, kualitas lulusan, dan reputasi sekolah.
• Bagi Siswa: Memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan sesuai 

kebutuhan siswa.
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